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 Indonesia is considered as center of coral biodiversity. However, just a few of the coral 
species have been know regarding to its sexual reproduction deeply. On the other hand, sexual 
reproduction data are very important for management and rehabilitation of coral reef resources. The 
research aims were to analyze temporal distribution of gonad and to determine the season and the 
peak of reproduction of Acropora nobilis.  The research also conducted to describe the relationship 
between spawning intensity based on eggs number and its environmental factors. This research has 
been done in tropical coral reef of Barrang Lompo Island, Makassar by histological approach that 
carried out in one year (January-December 2002).  Histology samples were taken one or two days 
before the full moon. Determining of the season and the peak of reproduction were analyzed by 
gonad distribution graph. Well, to analyze the relationship between spawning intensity and 
environmental factors was done by multivariate analysis (principal component analysis). The result 
showed that reproductive period of A. nobilis was taking place for nine months. Nevertheless, this 
study revealed that only seven months were predicted as spawning time. There were two periods of 
spawning season namely 1) December-April, the peak season was on February, and 2) August-
October, the peak season was on August. The highest of spawning intensity were associated with 
the high of day and rainfall and the low of the hours of illumination and salinities, as well as, 
intermediate level of air and water temperatures, which occurred during on December-February. 
 





Waktu pemijahan pada kebanyakan spesies karang berlangsung antara menjelang malam 
sampai tengah malam (Harrison et al. 1984,  Shlesinger & Loya 1985, Babcock et al. 1986, Szmant 
1986) dan umumnya memperlihatkan konsistensi dari tahun ke tahun (Harrison et al. 1984, 
Babcock et al. 1986).  Waktu pemijahan yang mirip juga dicatat di antara populasi pada spesies 
yang sama di terumbu yang berbeda (Babcock et al.  1986).   
Ketiadaan fluktuasi lingkungan yang besar diperikirakan lebih lebarnya musim reproduksi 
dan kurang sinkronnya pemijahan antarspesies (Oliver et al. 1988, Richmond & Hunter 1990).  
Panjang dan waktu musim reproduksi juga secara kuat dipengaruhi oleh peubah lingkungan.  Di 
Great Barrier Reef (GBR), umumnya spesies yang memijah memiliki siklus gametogenesis tunggal 
dan pelepasan gamet biasanya terbatas dalam satu atau beberapa malam untuk setiap tahunnya, serta 
cenderung terjadi secara sinkroni dalam daerah yang luas (Harrison & Wallace 1990).  Berlawanan 
dengan hal tersebut, populasi Acropora di daerah dekat ekuator melepaskan gametnya dalam suatu 
periode yang melebar dan beberapa koloni bisa memiliki dua siklus gametogenesis per tahun 
(Oliver et al. 1988).  Keragaman tentang panjang dan waktu reproduksi dari komunitas karang di 
banyak lokasi terumbu karang dunia, memperlihatkan adanya suatu plastisitas dalam pelbagai aspek 
reproduksi dan kemungkinan fenomena ini merupakan suatu strategi bereproduksi. 
                                                 
1) Jurusan Perikanan, Fak. Ilmu Kelautan dan Perikanan, Universitas Hasanuddin-Makassar 
2) Pusat Penelitian Oseanologi, LIPI-Jakarta 
   2
Meskipun perairan Indonesia yang terletak di daerah Indo-Pasifik Barat terkenal dengan 
keragaman spesies karangnya yang tertinggi di dunia (Tomascik et al.  1997), namun belum ada 
satu spesiespun yang terungkap secara terperinci tentang waktu perkembangbiakannya. Di sisi lain, 
pengetahuan dasar mengenai reproduksi karang penting dan dapat membantu dalam usaha 
pengelolaan sumber daya terumbu karang. Sebagai contoh, cara dan waktu reproduksi karang 
sangat besar pengaruhnya dalam proses pemulihan terhadap kerusakan terumbu karang (Glynn et 
al. 1991).   
Informasi mengenai waktu bereproduksi karang di Indonesia ataupun di Asia Tenggara 
sangat sulit ditemukan, tercatat hanya satu penelitian yang dilakukan oleh Bachtiar (2001) di Selat 
Lombok bagian timur terhadap spesies Acropora cytherea, A. nobilis dan Hydnophora rigida, 
itupun dilakukan hanya pada fase bulan purnama selama empat bulan.    Informasi tersebut 
dianggap masih kurang karena beberapa jenis karang bereproduksi dalam beberapa fase bulan 
(Harrison & Wallace 1990) dan di daerah tropik karang kemungkinan bereproduksi sepanjang tahun 
(McGuire 1998). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui distribusi temporal gonad, musim dan puncak 
reproduksi karang Acroproa nobilis dan menguraikan keterkaitannya dengan faktor lingkungan 
(suhu udara, hari dan curah hujan, lama penyinaran serta suhu dan salinitas perairan).  
 
 
2.  BAHAN DAN METODE 
 
2.1. Tempat dan Waktu 
 Penelitian ini dilakukan di terumbu karang Pulau Barrang Lompo (PBL), Kepulauan 
Spermonde, Makassar (Gambar 1) yang dilaksanakan selama satu tahun (Januari-Desember 2002). 
Pengambilan sampel histologi karang dilakukan di terumbu karang sebelah barat daya PBL. 
Sampel karang selanjutnya dianalisis secara histologi di Laboratorium Ekotoksikologi dan Fisiologi 
Biota Laut, Jurusan Ilmu Kelautan, Univeristas Hasanuddin, Makassar.   
 
2.2. Prosedur Penelitian 
 Dalam penelitian ini digunakan karang bercabang A. nobilis dengan mempertimbangkan 
penyebarannya yang luas dengan kelimpahan yang tinggi. Pengambilan sampel histologi dilakukan 
satu atau dua hari sebelum bulan purnama.  Penentuan waktu sampling tersebut berdasarkan hasil 
pengamatan pemijahan in situ di PBL yang berlangsung pada fase bulan purnama dan bulan gelap 
(Rani 2003).  Demikian pula di perairan Selat Lombok bagian timur, karang ini di prediksi memijah 
saat bulan purnama (Bachtiar 2001). 
Untuk menentukan musim dan puncak bereproduksi dalam setahun (12 siklus bulan), maka 
dilakukan pengambilan sampel histologi secara teratur selama 12 siklus bulan. Sebanyak 10 koloni 
dengan diameter >20 cm diambil contohnya secara acak dalam suatu area untuk setiap kali 
pengambilan, yaitu mengambil satu potongan dari bagian tengah cabang yang tua (besar)  dengan 
panjang ± 5 cm untuk setiap koloni (Wallace 1985).  Potongan tersebut kemudian diawetkan dalam 
larutan fiksatif formalin 5% (pengenceran dengan air laut) selama minimum satu minggu, kemudian 
didekalsifikasi dengan larutan 12N HCl 10% (dilarutkan dalam akuades) selama 4-6 jam atau lebih  
(Wallace 1985, Glynn et al. 1991, 1994). Polip-polip yang telah didekalsifikasi selanjutnya 
disimpan dalam wadah khusus (tissue cassette) dan dicuci dalam air kran mengalir selama 24 jam 
untuk menghilangkan HCl pada permukaan jaringan. Polip-polip tersebut kemudian disimpan 
dalam larutan alkohol 70% untuk sementara waktu (Fadlallah & Pearse 1982, Glynn et al. 1994) 
sebelum dilakukan persiapan untuk histologinya.  
Penyiapan sediaan histologi mengikuti proses teknik jaringan standar (Wallace 1985, 
Kiernan 1990, Glynn et al. 1991,1994). Jaringan polip disayat dengan mikrotom setebal 4-6 μm, 
dan di warnai dengan pewarna Harris Hematoksilin-Eosin.  Bagian tengah dari potongan polip 
diambil sebanyak 2-3 sayatan per slide untuk mengamati distribusi jumlah gonad (sel telur dan 
testis) menurut tahapan perkembangannya di bawah mikroskop dengan pembesaran 10x dan 20x.  
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Untuk mengetahui diameter sel telur dan testis maka dilakukan pengukuran dengan menggunakan 
mikrometer.   
Penentuan tahap perkembangan telur didasarkan atas ukuran sel dan bentuk morfologinya 
serta karakter warna yang ditampilkan berdasarkan hasil pewarnaan Harris Hematoksilin-Eosin.  
Perkembangan telur dibagi dalam empat tahap (Tahap I-IV) berdasarkan kriteria oleh Glynn et al. 
(1991, 1994). 
Beberapa peubah lingkungan juga diukur selama 12 siklus bulan untuk menguraikan 
keterkaitan antara intensitas bereproduksi dan faktor lingkungan. Suhu dan salinitas rata-rata 
bulanan perairan diperoleh dari suatu pengukuran sebanyak dua kali per minggu dengan 
menggunakan alat Water Quality Checker. Pengukuran dilakukan pagi hari (pukul 06.00), siang 
hari (pukul 12.00) dan sore hari (pukul 16.00). Sedangkan untuk data suhu udara dan lama 
penyinaran harian, serta curah hujan dan hari hujan bulanan diperoleh dari Stasion Meteorologi 
Paotere, Makassar. 
 
2.3. Analisis Data 
2.3.1. Distribusi Temporal Gonad  
Distribusi jumlah gonad (sel telur dan testis) dan ukurannya  dianalisis dengan bantuan 
grafik dengan memplotkan jumlah dan ukuran gonad selama 12 siklus bulan. Perbedaan jumlah 
gonad menurut tingkat perkembangannya di antara bulan-bulan yang reproduktif dianalisis dengan 
uji chi-square. Untuk mengeliminir nilai frekuensi harapan yang <1 (Glynn et al. 1994), maka 
bulan-bulan reproduktif yang berdekatan akan digabung dan ditata ulang untuk dianalisis. Adapun 
proses penghitungannya dilakukan dengan bantuan perangkat lunak Statistix  1,0. 
2.3.2. Musim dan Puncak Reproduksi 
Penentuan musim dan puncak reproduksi dianalisis dengan bantuan grafik distribusi jumlah 
gonad matang dalam 12 siklus bulan pengamatan. Kehadiran gonad matang untuk bulan-bulan 
tertentu mengindikasikan musim-musim bereproduksi, sedangkan puncak bereproduksi ditentukan 
dengan melihat bulan-bulan yang memiliki distribusi tertinggi.  
2.3.3. Keterkaitan Intensitas Bereproduksi dengan Faktor Lingkungan 
 Keterkaitan antara intensitas pemijahan (jumlah telur per 50 polip) dan faktor lingkungan 
(suhu dan salinitas rata-rata bulanan dari permukaan perairan, serta suhu udara dan curah hujan 
rata-rata bulanan) diuraikan dengan analisis statistik multivariat dengan teknik Analisis Komponen 
Utama atau Principal Component Analysis, PCA (Clifford & Stephenson 1975, Ludwig & 
Reynolds 1988).  
 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1. Distribusi Temporal Gonad  
Distribusi temporal gonad selama 12 siklus bulan dianalisis berdasarkan jumlah total sel 
telur dan testis serta rataan ukuran diameternya setiap bulannya dari Januari sampai dengan 
Desember tahun 2002.  Selama sembilan bulan masa reproduktif A. nobilis, jumlah total dan ukuran 
diameter sel telur dan testis tertinggi ditemukan di bulan Desember-Februari, dengan jumlah total 
per 50 polip berkisar 208-303 butir sel telur dan 131-235 lobus  testis. Kisaran  ukuran  diameter  
dari  bulan-bulan  tersebut  yaitu  215,39-273,81 μm (sel telur) dan 194,81-278,84 μm (testis).  
Sedangkan  untuk  bulan-bulan lainnya, jumlah dan ukuran rata-rata diameter sel telur dan testisnya 
relatif lebih kecil (Gambar 3).   
Dalam sembilan bulan masa reproduktif A. nobilis, semua tahapan perkembangan gonad 
ditemukan pada setiap bulan, kecuali pada bulan Nopember hanya ditemukan gonad tahap awal 
(tahap I-II) dengan jumlah yang relatif kecil. Diduga bulan ini sebagai titik awal dari perkembangan 
gamet (awal dari proses gametogenesis dalam setahun atau awal dari musim reproduksi).  
Kehadiran berbagai tingkat perkembangan gonad atau gonad matang dalam setiap bulannya selama 
masa reproduktif mengisyaratkan bahwa pengeluaran hasil reproduksi (pemijahan) dapat 
berlangsung setiap bulan dan secara parsial.  Gonad yang berada dalam tahap kembang awal tidak 
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dikeluarkan dalam bulan yang berjalan tetapi diduga kuat matang dan dikeluarkan dalam bulan 
berikutnya. Dugaan ini dapat dilihat berdasarkan pola perubahan diameter gonad setiap bulannya, 
terutama antara bulan Desember dan Maret yang merupakan bulan yang paling reproduktif. 
Hasil uji chi-square didapatkan adanya perbedaan distribusi gonad di antara bulan-bulan 
reproduktif (Agustus-Februari dan Maret), atau dengan kata lain hubungan antara frekuensi masing-
masing tahapan perkembangan gonad dan  bulan-bulan yang reproduktif  merupakan hubungan  
yang  tidak  bebas (telur: χ2=287,76, p<0,0001; χ2= 318,82, p<0,0001).  Hasil  ini  dapat   pula  
diinterpretasikan  bahwa terdapat bulan-bulan tertentu dengan kehadiran sejumlah besar gamet 
(terdapat puncak-puncak reproduksi). 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa di daerah tropik, gonad matang dan siap dipijahkan 
hampir terdistribusi sepanjang tahun dengan siklus gametogenesis berlangsung secara bulanan. 
Fenomena ini berbeda dengan karang-karang yang melakukan pemijahan di daerah lintang tinggi 
seperti untuk jenis Paracyathus stearnsii di California. Meskipun didapatkan gonad sepanjang 
tahun tetapi tahap perkembangannya relatif sama (memiliki ukuran yang relatif seragam) dan gonad 
tersebut mencapai tahap matang dan siap dipijahkan antara akhir musim dingin dan awal musim 
semi (winter-spring spawning periods) yaitu antara Februari dan Mei (Fadlallah & Pearse 1982).  
Hal yang sama juga terjadi pada kebanyakan jenis karang (termasuk A. nobilis) di GBR, yaitu 
gonad matang dan siap dipijahkan hanya terdistribusi dalam rentang waktu yang sempit, yaitu 
antara Oktober dan Nopember (akhir musim semi dan awal musim panas) (Richmond & Hunter 
1990, Harrison & Wallace 1990).  Demikian pula jenis Montastrea cavernosa (pola reproduksinya 
bertipe pemijah yang gonokorik) di pantai Kolombia-Karibia, gonad matang yang siap dipijahkan 
juga hanya ditemukan antara bulan Okober dan Nopember (Acosta & Zea 1997). 
Fenomena yang unik dari distribusi gonad A. nobilis tersebut, yaitu ditemukannya kumpulan 
sperma (testis) di bulan Mei dan Juni tanpa kehadiran sel telur dan proporsi testis yang sangat tinggi 
dibandingkan dengan jumlah telur di bulan Maret. Diketahui bahwa jenis karang ini tergolong 
hermafrodit yang menghasilkan dua sel gamet dan matang secara bersamaan (Rani 2003), dengan 
demikian dapat dinyatakan bahwa testis tersebut merupakan sisaan (sel sperma) yang tidak 
dipijahkan pada bulan-bulan sebelumnya dan belum mengalami atresia.   
 
3.2. Musim dan Puncak Reproduksi  
Selama sembilan bulan masa reproduktif dari jenis A. nobilis, waktu pemijahan berlangsung 
selama tujuh bulan (Desember-Februari, April dan Agustus-Oktober).  Terdapat dua musim 
reproduksi dari jenis karang ini, yaitu Musim Reproduksi I (MPI) berlangsung dari bulan 
Desember-April, kecuali bulan Maret masuk fase kosong (fase istirahat) dan Musim Reproduksi II 
(MP II) berlangsung dalam bulan Agustus-Oktober (Gambar 4).  Puncak reproduksi untuk MP I 
terjadi di bulan Februari dan MP II terjadi di bulan Agustus, dengan jarak waktu antarpuncak 
reproduksi tersebut, yaitu selama enam bulan.  Dalam tujuh bulan waktu reproduksi, intensitas 
reproduksi yang rendah terjadi di bulan April dan Oktober. 
Reproduksi seksual pada karang dapat berlangsung secara bulanan, musiman, tahunan atau 
tidak sama sekali (Richmond & Jokiel 1984, Richmond 1985, Willis et al. 1985).  Lebih lebarnya 
sebaran gonad matang yang siap dipijahkan di perairan PBL mengindikasikan lebih panjangnya 
musim reproduksi dari jenis karang yang diteliti dan kemungkinan juga untuk jenis karang lainnya.   
Karang A. nobilis di perairan Selat Lombok juga memperlihatkan perkembangan gamet dari 
Oktober sampai Februari dan puncak pemijahan berlangsung di bulan Februari.  Musim pemijahan 
kemungkinan juga melebar beberapa bulan sebelum dan sesudah Februari (Bachtiar 2001). 
Kemungkinan pola musim reproduksi di perairan Selat Lombok selama setahun mirip dengan hasil 
penelitian ini, mengingat bahwa Selat Makassar dan Selat Lombok merupakan lintasan ARLINDO 
(Wyrtki 1961) yang  memungkinkan  karang di Selat Lombok  terbenihkan oleh  karang  dari  Selat 
Makassar sehingga memiliki kemiripan dalam waktu reproduksinya.  Suatu  kajian yang dapat 
menggambarkan pola-pola genetik dari A. nobilis  pada kedua lokasi tersebut dapat menguji 
kebenaran hipotesis “Genetic Legacy” yang diajukan oleh Oliver et al. (1988).  
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Hasil penelitian ini juga menyokong hipotesis McGuire (1998) yang menyatakan bahwa 
karang yang hidup pada daerah dengan variasi suhu tahunan yang kecil (pada lintang rendah) 
kemungkinan memiliki waktu reproduksi sepanjang tahun. Demikian pula Richmond & Hunter 
(1990) memprediksi lebih lebarnya musim reproduksi dengan ketidakhadiran fluktuasi lingkungan 
yang besar. Beberapa data yang menggambarkan pola reproduksi komunitas karang secara umum 
menyokong prediksi ini.  Sebagai contoh pada daerah dengan peubah lingkungan yang relatif 
konstan, periode pemijahan karang melebar sampai beberapa bulan seperti di Laut Merah 
(Shlesinger & Loya 1985), Karibia (Szmant 1986), Mikronesia (Richmond & Hunter 1990), Jepang 
(Hayashibara et al. 1993). Demikian pula, mendekati ekuator, beberapa karang bereproduksi 
sepanjang tahun, seperti di  Papua Nugini (Oliver et al. 1988)  dan Palau (Kenyon 1995). 
 Proses gametogenesis pada karang secara umum memperlihatkan siklus tahunan atau 
menurut fase bulan (Harrison & Wallace 1990).  Hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa 
daerah yang mendekati ekuator (lintang rendah) memiliki siklus gametogenesis yang berganda 
(multiple gametogenic cycles) dan bereproduksi secara bulanan menurut fase bulan.  Hal ini berbeda 
dengan hasil penelitian di daerah subtropik yang memperlihatkan bahwa spesies yang memijahkan 
gametnya untuk pembuahan eksternal biasanya mengalami siklus gametogenesis tunggal dalam 
setiap tahun. Sebagai contoh, sebanyak 61 jenis karang yang bertipe pemijah di GBR memiliki 
siklus gametogenesis tunggal dengan masa perkembangan gamet kurang dari 12 bulan dan 
pemijahannya berlangsung dalam periode waktu yang singkat di musim semi atau panas (Harrison 
& Wallace 1990).  
 
3.3. Keterkaitan Intensitas Reproduksi-Faktor Lingkungan 
 Hasil analisis komponen utama yang dilakukan pada matriks korelasi,  menunjukkan bahwa 
informasi penting yang menggambarkan korelasi antara peubah yang terkait pada struktur temporal 
(bulan pengamatan yang reproduktif) terpusat pada dua sumbu utama (sumbu 1 dan 2).  Kualitas 
informasi yang disajikan oleh kedua sumbu ini ditentukan oleh besarnya akar ciri, yaitu  masing-
masing sumbu  menjelaskan  67,1 %  dan  23,9 % dari ragam total.  Jadi dengan hanya 
menggunakan dua sumbu utama, keterkaitan antara intensitas reproduksi A. nobilis dan peubah 
lingkungan dapat dijelaskan sebesar 91% dari ragam total (Gambar 5-6). 
Representasi antara sumbu memperlihatkan adanya korelasi yang cukup tinggi antara 
beberapa peubah lingkungan.  Korelasi positif terjadi terhadap lama penyinaran (LS) dengan suhu 
udara dan salinitas, hari hujan dan curah hujan, serta suhu udara dengan suhu perairan.  Sedangkan 
korelasi negatif  terjadi antara curah hujan dan suhu udara, salinitas dan lama penyinaran.  
 Representasi distribusi temporal dari bulan-bulan pengamatan yang reproduktif terlihat 
membentuk 3 kelompok besar, yaitu kelompok fekunditas tinggi: terdiri dari bulan pengamatan 
Desember-Februari (kuadran 2 dan 3), dicirikan oleh hari dan curah hujan yang tinggi, suhu 
perairan udara dan perairan yang relatif tidak terlalu tinggi serta lama penyinaran dan salinitas yang 
rendah; kelompok fekunditas sedang: terdiri dari bulan-bulan pengamatan Agustus dan September 
(kuadran 1) yang dicirikan oleh lama penyinaran dan salinitas perairan yang tinggi, serta curah 
hujan dan hari hujan yang rendah; dan  kelompok fekunditas rendah: terdiri dari bulan April, 
Oktober dan Nopember (kuadran 4), dicirikan oleh  suhu udara dan perairan yang tinggi. Peubah-
peubah tersebut terkait dengan rendahnya jumlah telur yang dikandung oleh A. nobilis.   
Faktor lingkungan di daerah subtropik terkesan mengatur aktivitas reproduksi hewan 
invertebrata laut termasuk karang skleraktinia (Giese & Pearse 1974, Harrison & Wallace 1990). 
Mekanisme terdekat yang mengatur siklus reproduksi dari invertebrata laut, umumnya terkait 
dengan faktor ekosgen (lingkungan luar) yang berinteraksi dengan faktor endogen (lingkungan 
dalam; bioritme) (Giese & Pearse 1974).  Namun demikian belum diketahui faktor endogen yang 
mengatur reproduksi karang skleraktinia. Adapun faktor lingkungan yang mengesankan  
bertanggung jawab dan mengontrol aspek-aspek reproduksi pada invertebrata laut termasuk karang 
skleraktinia, yaitu suhu, lama penyinaran (fotoperiod), salinitas, makanan, cahaya bulan, siklus 
pasang surut, dan siklus terang:gelap harian (Giese & Pearse 1974, Stimson 1978, Harrison & 
Wallace 1990).  
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Intensitas bereproduksi jenis karang A. nobilis di PBL terasosiasi dengan semua peubah 
yang dipertimbangkan. Jumlah telur yang tinggi pada polip (kelompok fekunditas tinggi) terkait 
dengan tingginya hari dan curah hujan, lama penyinaran dan salinitas yang rendah, serta suhu 
perairan dan udara yang relatif tidak terlalu tinggi. 
Beberapa peneliti mencoba mengaitkan antara aktivitas reproduksi suatu jenis hewan dengan 
curah hujan dan memperlihatkan bahwa beberapa fenomena musim atau puncak reproduksi 
berlangsung saat musim penghujan. Sebagai contoh, musim peneluran penyu hijau (Chelonia 
mydas) di pantai Citirem, Jawa Barat  berlangsung sepanjang tahun dengan puncak peneluran 
tertinggi berlangsung di musim penghujan (Oktober-Desember) dan juga adanya korelasi yang 
tinggi (r: 0,88) antara curah hujan dan jumlah sarang peneluran penyu di Pulau Sangalaki, 
Kalimantan Timur (Tomascik et al. 1997).  Demikian pula musim berbiak burung Bangau Bluwok 
(Mycteria cinerea) dan beberapa burung air di Pulau Rambut, Jakarta bertepatan dengan datangnya 
musim penghujan (Januari-Februari) (Imanuddin & Mardiastuti 2003). 
Masih sangat kurang informasi yang menguraikan kaitan antara intensitas reproduksi karang 
skleraktinia dengan curah hujan.  Beberapa catatan, antara lain pemijahan karang Montastrea 
cavernosa di pantai Karibia, Kolombia berlangsung pada bulan Oktober sebelum puncak musim 
hujan di bulan Nopember (Acosta & Zea 1997).  Demikian pula pada karang Porites lobata di 
Pulau Taboga, Panama memperlihatkan peningkatan gametogenesis selama musim basah (Mei-
Desember) (Glynn et al. 1994).  Hasil penelitian ini menegaskan bahwa di daerah tropik seperti di 
Indonesia faktor curah hujan menjadi salah satu faktor lingkungan yang mempengaruhi aktivitas 
reproduksi karang, meskipun aktivitas reproduksi dapat berlangsung sepanjang tahun namun 
tampaknya karang melakukan pemilihan dalam intensitas pelepasan hasil reproduksinya, yaitu 
aktivitas pemijahan yang intensif di PBL berlangsung bersamaan dengan bulan-bulan yang 
memiliki hari dan curah hujan yang tinggi (Desember-Maret). 
Suhu adalah salah satu faktor fisiologi yang penting dan bervariasi secara nyata menurut 
lintang, dan dapat bertindak sebagai faktor utama yang memastikan musim reproduksi ketika berada 
dalam periode yang optimum untuk perkembangan atau pematangan gamet.  Reproduksi dalam 
suatu kasus diharapkan berlangsung dalam kisaran suhu optimum, dan dapat berlanjut dalam 
kisaran yang tidak pernah melampaui ambang atas dan bawah dari suhu optimum (Giese & Pearse 
1974).  Kojis (1986) menyimpulkan bahwa musim pemijahan pada A. palifera di Pulau Heron 
sangat dibatasi oleh suhu yang berada dalam kisaran optimum untuk beberapa bulan.   
Pengaruh suhu terhadap aktivitas reproduksi karang juga telah diamati.  Karang-karang yang 
reproduktif umumnya hadir dalam lingkungan suhu yang stabil di Costa Rica dan Teluk Chiriqui 
(Panama) dan reproduksi berlangsung sepanjang tahun (32–90% koloni mengandung gamet), 
sebaliknya reproduksi terbatas hanya pada periode-periode panas dalam lingkungan yang bervariasi 
secara musiman di Kepulauan Galapagos dan Teluk Panama (Glynn et al. 1991). Fenomena dari 
kisaran suhu pada pelbagai lokasi terumbu karang memunculkan pemikiran tentang adanya kisaran 
suhu minimum dan maksimum dalam reproduksi karang. Dalam penelitian ini, suhu rata-rata 
bulanan yang bertepatan dengan reproduksi karang berkisar 27,39-30,83 oC dan diduga menjadi 
kisaran suhu yang mendukung untuk reproduksi karang di PBL dan kemungkinan juga di daerah 
tropik.  Namun demikian intensitas reproduksi yang tinggi berlangsung ketika suhu relatif tidak 
terlalu tinggi, yaitu Desember-Februari (musim penghujan) dengan suhu perairan berkisar 28,78-
30,17 oC.  Dengan demikian kisaran suhu tersebut dapat dinyatakan sebagai kisaran yang optimum 
untuk reproduksi karang di PBL. 
Selain peubah hari dan curah hujan, suhu udara dan perairan, faktor lama penyinaran dan 
salinitas juga terkait dengan aktivitas reproduksi dari jenis karang yang diteliti. Lama penyinaran 
(fotoperiod) diketahui mengatur pembungaan pada banyak tumbuhan daratan (Raver & Johnson 
1986) dan dapat memainkan peran yang mirip dalam awal perkembangan gonad dan atau pemijahan 
pada invertebrata laut (Babcock et al. 1994).  Variasi musiman pada panjang hari (fotoperiod) dapat 
memberikan suatu alternatif isyarat untuk memicu berbagai fase pada pematangan gamet dan 
sinkronisasi bulan atau musim berkembang biak. Variasi dalam panjang hari digunakan oleh 
berbagai organisme untuk sinkronisasi musim perkembangbiakan, terutama tanaman (Salisbury 
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1961), avertebrata darat (Saunders 1981), dan juga  oleh berbagai avertebrata laut (Pearse & 
Eernisse 1982).  
Beberapa studi eksperimental menunjukkan bahwa karang-karang juga mengatur waktu 
pelepasan gamet atau planulanya sebagai respons terhadap fase perubahan diurnal (cahaya siang 
hari) (Babcock 1984, Jokiel et al. 1985, Hunter 1988).  Studi yang lebih baru tentang pemijahan 
masal dari spesies karang di bagian utara Papua Nugini (Oliver et al. 1988) menunjukkan bahwa 
pada terumbu lintang rendah dengan ciri variasi fotoperiod (atau suhu) musiman yang minimal, 
pemijahan tersebar selama paling kurang 6 bulan. Meskipun secara tidak langsung menunjukkan 
bahwa fotoperiod bekerja dalam sinkronisasi ritme reproduksi tahunan pada karang (Richmond & 
Jokiel 1984). Hasil penelitian di PBL menunjukkan kisaran rataan lama penyinaran harian menurut 
bulan berkisar 5,7-11,1 jam dan pemijahan yang intensif berlangsung pada lama penyinaran harian 
4,5-7,5 jam ketika terjadi perubahan musim ke musim penghujan.  Hal yang sama juga terjadi pada 
pemijahan karang M. cavernosa di pantai Karibia, Kolombia yang berlangsung di bulan Oktober 
ketika fotoperiod bergerak menuju ke titik terendah di bulan Desember (Acosta & Zea 1997). 
 Salinitas juga dipercaya sebagai faktor pembatas fisiologi yang berpengaruh dalam aktivitas 
reproduksi pada invertebrata laut (Giese & Pearse 1974). Belum ada informasi yang tersedia tentang 
efek salinitas terhadap aktivitas atau tingkah laku bereproduksi dari karang. Hasil penelitian ini 
memperlihatkan bahwa aktivitas reproduksi yang tinggi berlangsung ketika terjadi penurunan 
salinitas di musim penghujan (30,28-30,72 ‰). Fenomena yang sama juga teramati pada jenis M. 
cavernosa di pantai Karibia, Kolombia yang berlangsung ketika terjadi interaksi salinitas rendah-
suhu tinggi di musim penghujan (Acosta & Zea 1997). 
 
4.  KESIMPULAN 
  
Distribusi gonad dari jenis karang A. nobilis tersebar dalam sembilan bulan dengan tujuh 
bulan merupakan masa reproduksi.  Karang ini memiliki musim reproduksi yang melebar dengan 
dua musim reproduksi dalam setahun, yaitu Musim Reproduksi I (MPI) berlangsung di bulan 
Desember-April dengan puncak reproduksi terjadi di bulan Februari dan MP II berlangsung dalam 
bulan Agustus-Oktober  dengan puncak reproduksi terjadi pada bulan Agustus.   
 Intensitas bereproduksi yang tinggi (fekunditas tinggi) dari jenis karang A. nobilis di PBL 
terkait  terkait dengan tingginya hari dan curah hujan, lama penyinaran dan salinitas yang rendah, 
serta suhu perairan dan udara yang relatif tidak terlalu tinggi. Waktu pemijahan karang ini 
berlangsung pada kondisi tanpa curah hujan dan salinitas yang relatif tinggi (Agustus-September) 
dan curah hujan tinggi dan salinitas rendah (Nopember-Maret), namun tampaknya karang A. nobilis 
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